
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren merupakan salah satu sistem pendidikan yang memiliki 

karakteristik khusus pada perspektif pendidikan nasional, karena pondok 

pesantren memiliki ciri khas pada kemandirian para santrinya. Kemandirian 

tersebut adalah tujuan pendidikan nasional pada undang-undang RI no. 20 tentang 

sistem pendidikan  nasional pasal 3 yaitu pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi  manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Sanusi, 2012) 

Pesantren adalah lembaga yang memberi pengaruh yang cukup besar 

dalam dunia pendidikan baik dalam hal jasmani, rohani, maupun inteligensi. 

Karena pesantren menjadikan sumber nilai dan norma-norma agama sebagai 

kerangka acuan. Selain itu pondok pesantren sering disebut sebagai alat 

transformasi kultular karena para santri yang berada di pondok pesantren berasal 

dari berbagai daerah yang berbeda-beda (Sanusi, 2012). 

Data kementerian agama menyebutkan pada tahun 1977 jumlah pesantren 

hanya sekitar 4.195 dengan jumlah santri sekitar 677.394 orang. Kemudian pada 



tahun 2005 jumlah pesantren meningkat menjadi 14.798 pesantren dengan santri 

berjumlah 3.464.334 orang. Dan terus meningkat sampai pada tahun 2016 terdapat 

28,194 pesantren yang tersebar baik di wilayah kota maupun pedesaan dengan 

4,290,626 santri (Yulianto, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa minat terhadap 

pondok pesantren sebagai tempat untuk menutut ilmu semakin meningkat. 

Kemandirian santri disebabkan karena selama di pondok pesantren  para 

santri tinggal jauh dari orang tua. Sehingga para santri dituntut untuk 

menyelesaikan masalah secara mandiri dalam belajar seperti dapat 

bertanggungjawab terhadap tugas-tugas belajarnya,  santri juga dituntut untuk 

lebih aktif, reatif dan inovatif. Karena kondisi terpisah dari orang tualah yang 

membuat santri menjadi mandiri. Serta tidak sedikit ulama dan ahli agama yang 

berasal dari pondok pesantren. Hal tersebutlah yang menjadi daya tarik dari 

pondok pesantren sebagai tempat pendidikan (Sanusi, 2012). 

Menurut Havighurst kemandirian merupakan sikap individu secara 

kumulatif selama perkembangan, mampu berfikir dan bertindak sendiri untuk 

mengatasi berbagai situasi, dan dengan hal tersebut diharapkan individu menjadi 

berkembang dan menjadi lebih baik (Desmita, 2009). Belajar adalah suatu 

aktifitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian 

(Muhibinsyah, 2010). Maka berdasarkan pengertian di atas kemandirian dalam 

belajar pada siswa yaitu siswa yang mampu dan bertindak sendiri untuk mengatasi 

berbagai situasi dalam belajar. 



Thoha (Sundayana, 2016) mengemukakan bahwa siswa yang memiliki 

kemandirian dalam belajar adalah siswa yang memiliki ciri-ciri yaitu mampu 

berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif; tidak mudah terpengaruh oleh pendapat 

orang lain, tidak lari atau menghindari masalah, memecahkan masalah dengan 

berfikir yang mendalam. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa 

meminta bantuan orang lain tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda 

dengan orang lain, berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan 

serta bertanggung jawab atas tindakannya sendiri sehingga memiliki prestasi 

akademik yang tinggi. 

Berdasarkan ciri-ciri di atas maka santri yang memiliki kemandirian dalam 

belajar yang tinggi adalah santri yang memiliki inisiatif dalam belajar, tanpa harus 

menunggu perintah dari guru dan pengaruh lainnya dari teman-temannya, 

sehingga santri tersebut tidak bergantung pada orang lain. Serta santri dengan 

kemandirian dalam belajar yang tinggi akan mampu memenuhi tuntutan dari 

pondok pesantren seperti dapat memahami dan menguasai pelajaran-pelajaran 

yang diberikan dan diterapkan di pondok pesantren tersebut, karena kemampuan 

santri tersebut dalam berfikir dan bertindak sendiri dalam belajar tanpa tergantung 

dari orang lain, maka  santri tersebut dapat mengikuti pelajaran yang baik serta 

mendapatkan nilai dan prestasi akademik yang tinggi. 

Sedangkan santri yang memiliki kemandirian dalam belajar yang rendah 

akan sulit untuk dapat memahami dan menguasai materi yang diberikan karena 

kurang memiliki inisiatif atau tidak dapat bertindak sendiri dalam hal belajar serta 

kurangnya tanggung jawab, sehingga santri sulit untuk memenuhi tuntutan 



pembelajaran dari pondok pesantren yang memiliki materi pelajaran yang lebih 

banyak dari sekolah umum, dan akibatnya ialah prestasi akademiknya akan rendah 

dan sulit untuk mengikuti mata pelajaran yang lain. 

Oleh karena itu, kemandirian dalam belajar adalah kunci bagi siswa dalam 

mencapai prestasi, karena kemandirian dalam belajar menekankan pada aktivitas 

siswa dalam belajar yang penuh tanggung jawab untuk mencapai keberhasilan 

dalam belajar. Dengan demikian kemandirian dalam  belajar dapat 

mengembangkan kognitif yang tinggi, hal ini disebabkan karena siswa telah 

terbiasa menghadapi tugas dan sumber belajar yang ada (Suharna, 2013). 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan, pondok pesantren  membuktikan 

telah berhasil mencetak banyak santri yang mandiri, padahal di satu sisi santri-

santri tersebut masih remaja dan belum sepenuhnya lepas dari kebutuhan untuk 

dibimbing oleh orang tua. Meskipun banyak ditemukannya santri yang mandiri, 

namun pada kenyataannya masih ada pula santri yang belum mandiri dalam 

belajarnya. Padahal dalam keadaan terpisahnya santri dari orangtua maka 

memberikan kesempatan bagi setiap santri untuk mandiri. Fenomena inilah yang 

ditemukan dikalangan santri yang ada di pondok pesantren Asshiddiqyiah.  

Pondok pesantren Asshiddiqiyah adalah  pondok pesantren yang terletak 

di   Kebon jeruk Jakarta Barat. Pondok Pesantren Asshiddiqiyah didirikan pada 

tanggal 1 Juli 1985 oleh Dr. K.H. Noer Muhammad Iskandar, SQ, putra dari 

seorang kyai besar Jawa Timur yang berasal dari Banyuwangi yaitu K.H. 

Iskandar. Di atas tanah yang diwakafkan oleh H. Abdul Ghoni Dja'ani putra dari 
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K.H. Abdul Shiddiq di kawasan Kelurahan Kedoya Selatan Kebon jeruk yang saat 

itu dipenuhi rawa dan sawah. Pemilihan nama Asshiddiqiyah untuk pesantren 

yang didirikannya, berdasarkan falsafah dari gelar yang diberikan Nabi 

Muhammad SAW kepada khalifah Abu Bakar atas keberanian dan kejujuran Abu 

Bakar dalam perikehidupan sehari-hari. Dia mengharapkan agar santri-santri 

lulusan Pondok Pesantren Asshiddiqiyah dapat mengikuti perilaku baik seorang 

khalifah Abu Bakar, terutama dalam hal kejujuran, keberanian, dan sebagainya. 

Pondok Pesantren Asshiddiqiyah adalah pesantren yang bersifat boarding 

school atau berasrama yaitu seluruh santri Asshiddiqiyah tinggal dan menetap di 

asrama bersama para guru dan santri lainnya tanpa orang tua mereka. Mereka 

mengurus segala keperluan mereka selama dipondok tanpa bantuan dari orang tua 

mereka. Sama halnya dengan sekolah umum lainnya pondok pesantren 

Asshiddiqiyah juga menuntut agar seluruh santrinya dapat menguasai seluruh 

pelajaran di pondok pesantren serta berprestasi baik dalam menguasai pelajaran 

umum maupun agamanya dan dapat secara fasih dalam tulisan maupun ucapan 

dalam berbahasa asing, baik itu Arab maupun Inggris. 

Namun pada kenyataannya tidak semua santri di Asshiddiqiyah dapat 

memenuhi tuntutan tersebut, hal ini disebabkan karena tidak semua santri di 

asshiddiqiyah memiliki kemandirian dalam belajar, fenomena ini dapat 

ditunjukkan melalui petikan wawancara di bawah ini. 
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Berikut petikan wawancar peneliti dengan santri dari pondok pesantren 

Asshiddiqiyah tentang kemandirian santri dalam belajar yang berinisial AR, 

berjenis kelamin wanita, berusia 16 tahun, kelas 1 SMA jurusan IPA 

“kalo ada yang kurang ngerti langsung nanya sama gurunya, saya 

paling suka menunda, jujur aja kak, saya orangnya gimana ya, selagi saya 

masih bisa kerjain nanti ya saya nanti gitu, iya dikerjain tapi nanti-nanti 

kalo udah mepet cuman mamah paling marah tuh kalo kaya gitu, cuman 

kalo pr mamah kadang gk tau jadi saya kerjainnya ya kapan aja, gitu kalo 

saya suka ngerjainnya, kalo ada tugas yang susah nanya sama temen, 

eheh tidur kadang saya kalo gak ada guru, tapi saya seringnya keluar-

keluar ngeliat-liat kelas lain. sering kak kita dikelas diskusi kaya gitu, 

malah jarang yang gurunya nerangin, jadi kita bener-bener nyari 

penjelasannya sendiri, saya sering jadi ketua, ketua kelompok, iya saya 

bakal nanya, misalnya saya kurang paham dimateri itu, saya langsung 

nanya ke gurunya, kadang gurunya belum ngasi kesempatan untuk 

bertanya saya dah nanya duluan, aku rangking 3 kak. 

Wawancara tentang kemandirian dalam belajar selanjutnya pada santri 

Asshiddiqiyah berinisial SRA,berjenis kelamin wanita, berusia 16 tahun, kelas 1 

SMA jurusan IPA 

“catetan sih jarang-jarang enggak sih kak, kalo apalagi disini 

pasti kita tuh ngantuk banget kak, namanya juga banyak aktifitas gitu kan, 

kadang kalo misalnya lagi mood pengen nyatet ya nyatet, kalo gak mood 

yaudah nanti kita liat ke temen, tapi kalo ada catetan di papan tulis pasti 

kita catet,kalo ada yang aku gak ngerti sih nanya ketemen kak, kalo 

misalnya gurunya gak sempet jelasin, atau gak ketemu guru itu lagi ya 

nanya ketemen kak, kalo gak ada guru kadang tidur kadang baca, kalo 

aku gk masuk kelas, kalo temen-temen udah pulang, ya aku nanya ada pr 

gk, kalo akunya blm fit buat ngerjain ya nanti ngerjainnya, aku 

alhamdulillah kak juara 2.” 

Wawancara tentang kemandirian santri dalam belajar selanjutnya pada 

santri Asshidiqiyah berinisial M berjenis kelamin wanita, berusia 16 tahun, kelas 

1 SMA jurusan IPS 

“kalo belajar lebih suka ngedengerin,kalo ada yang gak ngerti ya 

tanya ke temen,pernah sih tanya ke guru tapi tergantung gurunya, kalo 



gurunya yang enggak terlalu suka ngejelasin ya aku tanya ke temen. kalo 

tugas kadang-kadang gak ngerjain, ya kadang kalo abis belajar suka 

cape, kalo aku gak masuk sekolah biasanya kan kalo pada pulang kan aku 

masih tidur kan, tar pada ngasih tau, iya nanya kadang-kadang tadi 

gurunya ngomong apa aja, sering sih aku minjem catetan temen, tidur 

kalo gurunya gak masuk, jarang sih diskusi dikelas, aku biasanya 

berpendapat, tapi gurunya sering bilang, kamu kalo berpendapat yang 

jelas ya, jangan yang gak nyambung, jarang nanya, gak tau gak pernah 

nanya rangking berapa kan gak ditulis dirapot kak, tapi dikasih tau ke 

mamah, tapi mamah gak pernah kasih tau, belom maksimal sih kak masih 

kurang, masih males belajar.kalo memang bener-bener nilainya merah 

banget baru deh nasehatin. 

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat dilihat bahwa santri yang 

berinisial AR dan SRA memiliki kemandirian yang tinggi dalam belajarnya hal ini 

dapat dilihat dari inisiatifnya mereka untuk bertanya kepada guru dan teman 

mengenai pelajaran yang tidak dimengertinya, kemudian adanya rasa tanggung 

jawab pada diri subjek yaitu ketika subjek berusaha untuk mengerjakan tugas baik 

tugas sekolah ataupun PR yang diberikan gurunya. Berbeda dengan subjek 

berinisial M, subjek memiliki kemandirian dalam belajar yang rendah, hal ini 

dapat dilihat dari kurangnya tanggung jawab subjek M terhadap tugas-tugasnya 

karena subjek terkadang tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

gurunya. Hal ini pun dibuktikan dari hasil evaluasi belajar subjek M yang pernah 

mendapatkan nilai merah dirapotnya. 

Fenomena ketidakmandirian santri dalam belajar diduga karena adanya 

pengaruh dari pola asuh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya oleh Ayu, Yusmansyah, dan Utaminingsih (2018) mengenai 

“Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian Belajar Siswa” 

Hasil penelitian menunjukkan  nilai sig p = 0,000 < p = 0,05. Yang artinya 



terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua  dengan 

kemandirian belajar siswa. 

Baumrind (Santrock, 2003) menekankan tiga jenis gaya pengasuhan orang 

tua yaitu autoritarian, autoritatif, dan permisive. Pengasuhan autoritarian adalah 

gaya pengasuhan yang membatasi dan bersifat menghukum yang mendesak 

remaja untuk mengikuti petunjuk orangtua dan untuk menghormati pekerjaan dan 

usaha orang tuanya. Orangtua yang bersifat autoritarian membuat batasan dan 

kendali yang tegas terhadap anaknya dan hanya melakukan sedikit komunikasi 

verbal. Anak selalu mengikuti apa yang dikatakan oleh orangtuanya sehingga 

anak tidak terbiasa untuk dapat bertanggung jawab karena apa yang dilakukan 

dihidupnya sudah diatur oleh orang tuanya. Anak dengan pola asuh seperti ini 

menjadi kurang inisiatif, sehingga akan cenderung memiliki kemandirian yang 

rendah dalam belajar. 

Pengasuhan autoritatif yaitu orangtua  yang mendorong anaknya untuk 

bebas tetapi tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan 

mereka. Komunikasi verbal timbal balik bisa berlangsung dengan bebas, dan 

orangtua bersikap hangat dan bersikap membesarkan hati anak. Dalam pola asuh 

ini kedudukan anak dan orang tua sejajar. Artinya suatu keputusan dalam keluarga 

diambil dengan mempertimbangkan kedua belah pihak. Sehingga anak terbiasa 

untuk menentukan apa yang diinginkannya dengan penuh tanggung jawab dan 

anak menjadi terlatih untuk mengatasi masalah dan 

memepertanggungjawabkannya. Anak dengan pola asuh ini cenderung memiliki 



kemandirian belajar yang tinggi karena anak terbiasa bertanggung jawab atas 

segala tindakannya. 

Kemudian yang ke tiga yaitu Pengasuhan permisive yaitu orang tua sangat 

tidak ikut campur dalam kehidupan anak tersebut. Bila anak mampu 

menggunakan kebebasan tersebut secara bertanggung jawab, maka anak akan 

menjadi seorang yang memiliki kemandirian yang tinggi dalam belajar. Namun 

sebaliknya apabila anak kurang mampu menggunakan kebebasan tersebut dan 

tidak bertanggung jawab maka cenderung memiliki kemandirian dalam belajar 

yang rendah. 

B. Identifikasi Masalah 

Seperti pada sekolah umum lainnya, pondok pesantren Asshiddiqiyah juga 

menuntut santri-santrinya agar dapat berprestasi dan dapat menguasai materi-

materi yang disampaikan kepada santri-santrinya, seperti menguasai pelajaran 

umum, pelajaran agama dan pelajaran bahasa-bahasa asing seperti Inggris dan 

Arab. Namun tidak semua santri di pondok pesantren Asshidiqiah dapat 

memenuhi tuntutan tersebut. Beberapa diantara mereka ada yang dapat memenuhi 

tuntutan dari pondok pesantren Asshiddiqiyah yaitu dapat menguasai semua 

materi yang diajarkan dan menunjukkannya dengan prestasi yang tinggi dalam 

belajarnya. Namun ada pula diantara mereka yang kurang dapat memenuhi 

tuntutan dari pondok pesantren Asshiddiqiyah hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

belajar mereka yang kurang memuaskan, dan kurangnya ada tanggungjawab 

terhadap tugas-tugas belajar mereka. Hal tersebut disebabkan karena santri di 



pondok pesantren Asshidddiqiyah ada yang memiliki kemandirian dalam belajar 

yang tinggi dan ada pula yang memiliki kemandirian dalam belajar yang rendah. 

Kemandirian dalam belajar juga dapat menentukan besar kecilnya hasil 

dari evaluasi yang didapat oleh santri dalam pendidikannya. Karena hasil evaluasi 

tersebut di tentukan oleh seberapa besar usaha santri tersebut dalam belajar. Hal 

yang membuat santri menjadi mandiri dalam belajar adalah kondisi terpisahnya 

santri dari orang tua, sehingga memberikan kesempatan yang sama terhadap setiap 

santri untuk menjadi mandiri dalam belajar, namun pada kenyataannya tidak 

semua santri yang berada pada pondok pesantren Asshiddiqiyah memiliki 

kemandirian dalam belajar. 

Santri yang memiliki kemandirian dalam belajar adalah santri yang 

memiliki inisiatif dalam belajar, tanpa harus menunggu perintah dari guru dan 

pengaruh lainnya dari teman-temannya, berusaha bekerja dengan penuh ketekunan 

dan kedisiplinan serta  bertanggung jawab atas setiap tindakan dalam belajar. 

Berbeda dengan santri yang tidak memiliki kemandirian dalam belajar, santri yang 

tidak memiliki kemandirian dalam belajar maka kurang memiliki inisiatif dalam 

belajar, kurangnya memiliki tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya dalam 

belajar. Fenomena inilah yang ditemukan pada santri di pondok pesantren 

Asshiddiqiah, beberapa santri di Asshiddiqiah ada yang memiliki inisiatif untuk 

bertaya kepada guru saat tidak mengerti yang dijelaskan, namun ada juga yang 

hanya diam saja, beberapa dari santi juga ada yang merasa bertanggung jawab 

dengan tugas-tugas sekolahnya, sehingga pada saat santri tersebut tidak masuk 

sekolah dia akan bertannya tentang tugas-tugas dari gurunya, namun adapula 



diantara mereka yang tidak perduli dan hanya menunggu temannya memberitahu 

tugas-tugas sekolahnya. 

Setiap orangtua memiliki nilai budaya yang terbaik dalam memperlakukan 

anaknya, dalam pola asuh, orangtua memiliki peran sebagai pembimbing yang 

memperhatikan setiap aktivitas dan kebutuhan anaknya, terutama yang 

berhubungan dengan studi dan pergaulan, baik itu dalam lingkungan keluarga 

maupun dalam lingkungan sekolah.  

Orangtua yang bersifat autoritarian membuat batasan dan kendali yang 

tegas terhadap santri tersebut dan hanya melakukan sedikit komunikasi verbal.  

Selanjutnya yaitu pola asuh autoritatif yaitu pola asuh yang orangtuanya 

mendorong remaja untuk bebas tetapi tetap memberikan batasan dan 

mengendalikan tindakan-tindakan mereka. Komunikasi verbal timbal balik bisa 

berlangsung dengan bebas, dan orangtua bersikap hangat dan bersikap 

membesarkan hati remaja. Kemudian yang ke tiga yaitu pengasuhan permisive 

yaitu suatu pola asuh dengan orangtua yang sangat tidak ikut campur dalam 

kehidupan remaja.  

Dari ketiga pola asuh yang berbeda itulah maka diduga akan membentuk 

kemandirian belajar yang berbeda pula pada setiap santri. peneliti tertarik untuk 

melihat apakah terdapat pengaruh pola asuh terhadap kemandirian santri 

Asshiddiqiyah. 

C. Tujuan Penelitian 



Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pola 

asuh orangtua terhadap kemandirian dalam belajar pada santri di pondok 

pesantren Asshiddiqiyah 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberi tambahan informasi dalam bidang psikologi, 

khususnya psikologi pendidikan dan perkembangan remaja untuk melihat 

Pengaruh antara pola asuh orang tua kemandirian siswa dalam belajar. Manfaat 

lainnya  yaitu dapat menjadi kajian bagi pihak lain yang akan meneruskan 

penelitian ini dengan sampel dan tempat yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

Mengetahui pengaruh pola asuh orangtua terhadap kemandirian dalam 

belajar pada santri pondok pesantren Asshiddiqiyah. 

E. Kerangka Berfikir 

Santri yang memiliki kemandirian yang tinggi dalam belajar adalah  santri 

yang memiliki inisiatif dalam belajar, dapat memahami dan menguasai pelajaran-

pelajaran yang diberikan dan diterapkan di pondok pesantren tersebut karena 

santri tersebut mampu berfikir dan bertindak sendiri dalam belajar santri tersebut 

juga memiliki tanggung jawab sehingga santri tersebut dapat mengikuti pelajaran 

dengan baik serta mendapatkan prestasi akademik yang baik sehingga 

terpenuhilah tuntutan dari pondok pesantren tersebut. 



Namun pada kenyataannya tidak semua santri memiliki kemandirian 

dalam belajar. Seperti yang terjadi dalam lingkungan di pondok pesantren 

Asshiddiqiyah, ada santri yang memiliki kemandirian dalam belajar dan ada pula 

santri yang tidak memiliki kemandirian dalam belajar. Hal tersebut dapat dilihat 

dari prestasi akademik yang dimiliki oleh santri di pondok pesantren 

Asshiddiqiyah yang ternyata tidak semuanya memuaskan, terdapat juga santri 

yang tidak memiliki prestasi dalam akademiknya. 

Salah satu faktor yang membentuk kemandirian dalam belajar adalah pola 

asuh. Pola asuh autoritarian yaitu orang tua menekankan segala aturan yang 

dibuatnya harus ditaati oleh anak dan orang tua bertindak semena-mena, tanpa 

dapat di kontrol oleh anak sehingga anak harus menurut dan tidak boleh 

membantah terhadap apa yang diperintahkan oleh orang tua, membuat anak 

menjadi kurang berinisiatif dalam setiap tindakan di hidupnya karena sudah 

terbiasa diatur oleh orang tuanya dan  mengakibatkan anak memiliki kemandirian 

yang rendah.  

Orang tua dengan pola asuh autoritatif, kedudukan antara orang tua dan 

anak sejajar. Suatu keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua 

belah pihak. Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apa yang 

dilakukan oleh anak tetap harus di bawah pengawasan orang tua dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara moral, anak diberi kepercayaan dan dilatih untuk 

mempertanggungjawabkan segala tindakannya, sehingga anak cenderung  

memiliki kemandirian yang tinggi dalam belajar karena terbiasa untuk  

bertanggungjawab akan dirinya sendiri.  



Kemudian pengasuhan permisive yaitu suatu pola asuh dengan orang tua 

yang sangat tidak ikut campur dalam kehidupan santri. Bila santri tersebut mampu 

menggunakan kebebasan tersebut secara bertanggung jawab, maka anak akan 

menjadi seorang yang memiliki kemandirian yang tinggi dalam belajar. Namun 

apabila santri tersebut kurang mampu menggunakan kebebasan tersebut dan tidak 

bertanggung jawab maka cenderung memiliki kemandirian dalam belajar yang 

rendah. 
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

Santri Asshiddiqiyah 

Pola asuh orang tua 

1. Autoritarian 

2. Autoritatif 

3. permisive 

kemandirian siswa dalam 

belajar 

 



F. Hipotesis 

Terdapat pengaruh pola asuh orangtua terhadap kemandirian dalam belajar 

pada santri pondok pesantren Asshiddiqiyah dalam belajar. 

 


